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BAB III 

LAPORAN HASIL PENELITIAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN 

TERAPY RATIONAL EMOTIVE DALAM MENANGANI STRES 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini terletak di Desa Kalangsemanding Kecamatan Perak Kabupaten 

Jombang. Desa Kalangsemanding, merupakan salah satu 20 desa yang ada di Kecamatan 

Perak Kabupaten Jombang. 

a. Luas dan Batas Wilayah 

1) Luas Desa  : 188.526 Ha 

2) Batas Wilayah  : (Desa/Kecamatan/ Kabupaten) 

a) Sebalah Utara :Desa/Kelurahan Plosogenuk, Kec. Perak 

b) Sebelah Timur :Desa/Kelurahan Glagahan, Kec. Perak 

c) Sebelah Selatan :Desa/Kelurahan Sembung, Kec. Perak 

d) Sebelah Barat :Desa/Kelurahan Gadingmangu, Kec. Perak 

3) Jumlah Dusun  : 3 Dusun 

4) Jumlah RT/RW  : 22/7 

Desa Kalangsemanding terbagi menjadi 3 dusun, yakni : 

a) Dusun Kalangan 

b) Dusun Ngrombot  

c) Dusun Bogorjo.
59
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 Jombang dalam Angka Kecamatan Perak 
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b. Kondisi Geografis  

1) Ketinggian Tanah dari Permukaan Laut: + 47  Meter 

2) Banyaknya Curah Hujan  :20 mm/Tahun 

3) Suhu Rata-rata    : 31
0 

 c Derajat Cc 

c. Orbitase 

1) Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan  : 2  Km 

2) Jarak dari pusat Pemerintahan Kabupaten  : 9 Km 

3) Jarak dari ibu Kota Provinsi    : 90 Km.
60

 

d. Kependudukan dan Sosial Ekonomi 

Desa Kalangsemanding jika dilihat dari segi kependudukan bisa dikatakan 

dalam jumlah yang standart jika diukur dengan desanya, sedangkn jumlah 

penduduknya sendiri + 2.993 orang dengan rincian sebagai berikut : 

1) Jenis Kelamin  : Laki-laki 1441 orang 

: Perempuan 1552 orang 

Jumlah  2993 orang 

2) Kepala Keluarga : 1013  KK 

3) Kewarganegaraan  

WNI  : Laki-laki 1441 orang 

    : Perempuan 1552 orang 

    : Jumlah 2993 orang 

Berdasarkan data di atas, maka jumlah penduduk Desa Kalangsemanding yang 

mempunyai jenis kelamin laki-laki dan perempuan masih lebih banyak perempuan, 
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  Jombang Dalam Angka, Kecamatan Perak, (Dinas Kependudukan dan Statistik Kabupaten Jombang 

2013) 
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sedangkan dari warga Negara asing yang terdapat di Desa Kalangsemanding 

Kecamatan Perak tidak ada.  

Mata pencaharian penduduk Desa Kalangsemanding adalah beraneka ragam 

mulai dari pekerjaan yang menggunakan tenaga yang sangat banyak sebagian juga 

dengan menggunakan akal dan fikiran atau bakat. Dengan keterangan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Profesi Penduduk Desa Kalangsemanding 
61

 

 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

Petani 

Buruh Tani 

Wiraswasta 

PNS 

TNI 

Pensiunan 

+ 592 orang 

+ 985 orang 

+ 5 orang 

+ 35 orang 

+ 8 orang 

+ 20 orang 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka mayoritas masyarakat Desa 

Kalangsemanding mata pencahariannya adalah sebagai buruh tani. Maka pencaharian 

ini selalu menjadi prioritas utama, khususnya di daerah Jombang. Sedangkan yang 

sangat terkenal dari hasil pertaniannya itu adalah padi, jagung dan tebu.  

Kalau kita melihat dari segi ekonominya, masyarakat Desa Kalngsemanding 

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang bisa dikatakan masih agak lemah, karena 

mayoritas sumber penghasilan masyarakat hanya dengan cara bertani saja.  

e. Sarana Pendidikan dan Sarana Peribadatan 

1) Sarana pendidikan  

Sarana Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting dari pendidikan 

adalah upaya untuk mencerdaskan sebagai aturan generasi muda sebagai penerus 

bangsa.  

                                                             
61

  Sumber Demografi Desa Kalangsemanding Tahun 2015 
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Sarana pendidikan yang ada di Kalangsemanding adalah dapat dikatakan 

cukup bagus, hal ini dapat dilihat pada Tabel II : 

Tabel 3.2  

Sarana Pendidikan Desa Kalangsemanding
62

 

 

No. Sarana Pendidikan Jumlah 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

 

PAUD 

TK/RA 

SD/MI 

SMP/MTS 

SMA/MA 

Perguruan Tinggi 

Jumlah 

2 Lembaga 

2 Lembaga 

2 Lembaga 

1 Lembaga 

- 

- 

7  Lembaga 

 

Berdasarkan data di atas dengan jumlah penduduk yang berjumlah + 2.993 

terdapat 7 lembaga pendidikan, hal ini dikatakan cukup tersedia sebagai 

memudahkan masyarakat untuk dapat pelayanan dalam bidang pendidikan.  

2) Sarana Peribadatan 

Desa kalangsemanding yang semua penduduknya beragama Islam telah 

terdapat beberapa tempat ibadah, yang sebagian besar juga berfungsi sebagai pusat 

pendidikan, diantaranya adalah : 

Tabel 3.3  

Sarana Tempat Peribadatan
63

 

No. Sarana Peribadatan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Mushola 

Masjid 

Gereja 

Pura 

Wihara/Candi 

19 unit 

3 unit 

- 

- 

- 

 

Ketika melihat data sarana peribadatan di atas, maka dimungkinkan bagi 

penduduk Desa Kalangsemanding dari segi agama yang semuanya adalah beraga 

islam, aktif  dalam beribadah terutama ibadah wajib seperti halnya sholat, puasa 
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 Jombang dalam Angka, Kecamatan Perak 
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dan lain sebagainya, walaupun sebagian orang ada juga yang mengaku dirinya 

Islam tapi tidak melaksanakan kewajiban (Islam KTP). 

3) Strukur Pemerintahan 

Desa Kalangsemanding adalah Desa yang ada di Kecamatan Perak Kabupaten 

Jombang dengan struktur pemerintahan sebagai berikut: 

a)  Kepala Desa 

b) Sekretaris 

c) Kaur Pemerintahan 

d) Kepala Urusan 

e) Kepala Dusun (Kasun) 

f) Dibantu BPD,  

2. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Pengalaman konselor selama 

masa kuliah yaitu pengalaman dalam PPL di Badan Pemberdayaan Perempuan dan 

Keluarga Berencana Provinsi Jawa Timur. Dari pengalaman akademis konselor memiliki 

wawasan baik secara pengetahuan maupun praktiknya yang terkait dengan Bimbingan 

dan Konseling.  

a. Biodata Konselor 

Nama   : Umi Heni Humaidah 

Tempat dan tanggal lahir  : Jombang, 30-Agustus-1993 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 
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Status    : Lajang 

Pendidikan    : Bimbingan dan Konseling Islam  

b. Riwayat Pendidikan Konselor    

SD/MI    :MI Al-Mukminin Kalangsemanding 

SMP/MTS    :MTS Bahrul Ulum Gading Mangu 

SMA/MA    :Man Denanyar Jombang
64

 

c. Pengalaman Konselor 

Mengenai pengalaman Konselor yakni sudah pernah melakukan PPL (Praktek 

Pengalaman Lapangan) di Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 

Surabaya kuarang lebih dua bulan.  

Jadi hal itu bisa dijadikan pedoman di saat melakukan penelitian dengan 

harapan keahlian konselor bisa berkembang sesuai dengan profesionalitas konselor. 

3. Deskripsi Konseli 

a. Identitas Konseli 

Nama   : Anto (Samaran) 

Tempat dan tanggal lahir : 20 Oktober 1991 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama    : Islam  

Status   : Belum Menikah 

Pendidikan   : SMK Dwijabakti Jombang.  

Jurusan   : Otomotif 
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 Dokumen Ijazah Konselor 
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b. Latar Belakang Keluarga Konseli 

Konseli adalah anak ke dua dari empat bersaudara, ia tinggal bersama kedua 

orang tuanya. Konseli mempunyai 3 saudara, yang pertama perempuan  sudah 

menikah  dan mempunyai rumah sendiri, sedangkan yang kedua adikperempuan, adik 

perempuannya masih Kuliah di STKIP Jombang dan masih Semester 3, sedangkan 

adik laki-laki konseli duduk di bangku SMP.  

Ayah konseli, berwatak keras selalu menekan konseli untuk bekerja dan 

membatasi pergaulan konseli dengan teman-temannya. Ibu konseli juga tidak begitu 

suka apabila konseli sering bergaul dengan teman-temannya yang pulangnya terlalu 

malam.  

c. Latar Belakang Pendidikan Konseli 

Konseli mengawali pendidikannya dengan bersekolah di TK Al-Mukminin 

yang ada di desanya kemudian masuk di MI Al-Mukminin dan melanjutkan ke SMP 

Negeri I Perak, selanjutnya konseli memutuskan untuk melanjutkan sekolahnya di 

SMK Jombang dan mengambil jurusan otomotif, Alasan konseli mengambil otomotif 

karena konseli juga mempunyai bakat dalam hal otomotif tetapi konseli tidak terlalu 

tertarik dengan bekerja di bengkelnya sendiri.  

Dalam Pendidikan agama, keluarga konseli termasuk keluarga yang patuh pada 

Agama dan berusaha menerapkan ajaran Agama dalam kehidupan sehari-hari, terbukti 

dengan Sholat berjama’ah setiap waktu, termasuk konseli juga aktif mengikuti 

kegiatan remaja masjid yang ada di Desanya.   
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d. Kondisi Lingkungan Konseli 

Konseli banyak mendapatkan tekanan dari ayah dan ibunya yang membatasi 

kegiatan diluar rumah. di rumah konseli merasa kesepian karena tidak bisa akrab 

dengan saudara-saudaranya ataupun orang tuanya sendiri. Di luar rumah konseli 

adalah orang yang aktif dan senang dalam mengikuti kegiatan Remaja Masjid (Remas) 

yang ada di desanya. Konseli juga anak yang rajin beribadah, setiap kali waktunya 

sholat ia selalu berjamaah di masjid dan sesekali ia yang mengumandangkan adzan, 

sehingga banyak tetangga atau orang kampung yang kenal dengan konseli.  

e. Keadaan Ekonomi Keluarga Konseli 

Keluarga konseli tergolong keluarga yang status ekonominya mampu. Karena 

ayah konseli yang bekerja di bengkel sekaligus sebagai pemilik dan mempunyai 

beberapa karyawan. Tetapi adakalanya terlihat sepi karena tidak ada pelanggan.  

f. Kepribadian Konseli 

Menurut keterangan dari ibu dan sebagian teman-teman konseli, konseli ini 

merupakan anak yang memiliki sifat pendiam, penurut. Hal ini terlihat ketika dirumah 

konseli tidak banyak komunikasi dengan orang tua atau saudara-saudaranya. Tetapi 

ketika konseli diperintah apapun dan kemanapun oleh orang tuanya tidak pernah 

menolak, atau ketika dimintai tolong tetangganya ia selalu berusaha untuk membantu.  

 Akan tetapi setelah sering mengikuti kegiatan remas ia mulai mudah bergaul 

dan ramah terhadap tetangganya. Menurut kakak konseli, konseli termasuk adik yang 

kuat dan selalu berusaha baik kepada semua orang. Konseli anak yang rajin beribadah 

dan bekerja. Konseli juga tidak pernah protes atau marah kepada orang tuanya apabila 

ia setiap hari harus bekerja dan kadang sampai lembur malam. 
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Informasi menurut temannya, konseli mempunyai banyak teman, baik hati dan 

dermawan dimana setiap ada kegiatan diluar desa konseli berusaha membantu untuk 

mengantarkan  teman-teman ketempat acara. Selain itu konseli memang suka 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di desanya terutama untuk acara kegiatan 

Agama.
65

  

4. Deskripsi Masalah Konseli 

Masalah adalah adanya suatu kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, 

sehingga muncul berbagai problem dalam kehidupan sehari-hari. Seperti masalah yang 

ada dalam keluarga, orang tua seharusnya menjadi pasangan yang nyaman untuk berbagi 

keluh kesah anak ketika anak memiliki masalah atau kesulitan dalam berbagai hal. Orang 

tua harus memahami keinginan dan kemampuan anak, begitu pun sebaliknya seorang 

anak juga harus mengerti tugasnya sebagai anak, seperti membantu orang tua, sopan dan 

patuh terhadap orang tuanya.  

Memaksakan kehendak orang tua kepada anak dengan berlebihan akan membuat 

anak tidak nyaman dan merasa dirinya tertekan. Karena hal tersebut tidak sesuai dengan 

keinginan anak, meskipun sebenarnya anak seharusnya juga mampu menjadi “apa yang 

diinginkan oleh orang tuanya.” Untuk itu, antara orang tua dan anak seharusnya saling 

memahami, saling terbuka satu sama lain dan juga menghargai apa yang diutarakan 

antara keduanya. 

Dalam skripsi ini masalah yang dialami konseli adalah stres yang dialami konseli 

karena merasa tertekan oleh orang tuanya, karena sifat ayahnya yang keras dan tidak mau 

tau dengan keadaan anaknya. Konseli termasuk anak yang sulit bercerita untuk memulai 

pembicaraan dengan orang lain, ia akan banyak bicara ketika yang mengajak bicara lebih 
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 Wawancara dengan teman konseli (mas albed) pada tgl. 29 juni 20015 
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aktif bertanya kepadanya. Awalnya Anto adalah anak yang jarang keluar rumah dan tidak 

begitu bergaul dengan teman-teman atau tetangga sekitarnya. Setiap hari kegiatan Anto 

adalah bekerja dan bekerja.  

Bukan hanya itu, ayahnya selalu menuntuti konseli untuk bekerja keras dan tidak 

memperdulikan apakah konseli merasa terbebani atau tidak. Kemauan keras sang ayah 

ingin agar nantinya bisa berhasil Setelah diamati oleh ayah Anto ternyata setiap malam 

Anto selalu bangun untuk sholat tahajjud dan berdzikir sampai masuk waktu shubuh. 

Padahal sebelumnya ia tidur larut malam karena mengikuti rutinan mengaji, dziba’an, 

yasin dan manaqib secara bergantian setiap hari.  

Selain itu, Anto pernah bercerita bahwa dirinya sekarang memang merasa malas 

bekerja, karena menurutnya bekerja adalah urusan duniawi yang tidak perlu dikejar 

dengan berlebihan. Karena urusan dunia bisa membuat manusia lupa dengan 

kewajibannya kepada Allah. 

Dengan keadaan yang seperti ini, Membuat ayah Anto semakin marah. Anto 

semakin dikekang oleh ayahnya, apabila Anto ingin pergi kemananpun harus izin kepada 

Ayahnya. Ayahnya juga membatasi jam malam Anto, apabila ia keluar melebihi jam 

sepuluh malam maka ibunya tidak segan-segan menjemputnya ditempat pengajian. Sikap 

ibunya yang protektif membuat Anto malu dengan teman-temannya. Padahal Anto bukan 

anak kecil lagi yang seharusnya tidak diperlakukan seperti itu. 

Masalah tersebut memerlukan bantuan dengan tujuan untuk menyadarkan konseli. 

Sebenarnya yang dilakukan konseli itu baik, tetapi konseli juga harus bisa 

menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan akhirat, dan kapada orang tua Anto 
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seharusnya tidak memaksakan kehendaknya terhadap anaknya, karena itu bisa membuat 

anak tertekan dan beban mental tersendiri. 

Masalah yang dialami konseli adalah masalah pribadi. Dimana masalah tersebut 

terjadi antara ayah dan anak laki-lakinya, yang mana dulu anaknya selalu menuruti 

kemauan ayahnya. Setelah berjalan cukup lama dengan keadaan Anto yang hanya 

memendam semua keinginannya, puncaknya Anto menjadi stres dan sikapnya berubah 

menjadi anak yang pendiam dan tidak pernah keluar rumah. Ia bahkan tidak pernah 

bekerja selama kurang lebih satu minggu.  

Anto terlihat banyak diam dan menutup diri dari orang lain. Setiap kali diajak 

bicara dengan teman-temannya ia hanya menjawab dengan singkat dan terlihat bingung, 

banyak merunduk dan terlihat tidak semangat. 

Dari deskripsi masalah di atas, kondisi konseli dapat dilihat sebagimana tabel 

dibawah ini :  

Tabel 3.4 

Kondisi Konseli Sebelum pelaksanaan Konseling 

 

No. Kondisi Konseli 
Sebelum Pelaksanaan Konseli 

A B C 

1.  Pandangan kosong/sulit berkonsentrasi   √ 

2.  Mudah lelah   √ 

3.  Murung    √ 

4.  Banyak Diam   √ 

5.  Cuek pada diri sendiri   √ 

6.  Berfikir irrasional   √ 

 Keterangan : 

 A : Tidak pernah 

 B : Jarang-jarang 

 C : Masih dilakukan 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Gejala Stres yang dialami Seorang Remaja di Dusun Kalangan Desa 

Kalangsemanding Kecamatan Perak Kabupaten Jombang. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

Gejala yang tampak pada diri konseli selama mengalami stres yang di sebabkan 

karena orang tuanya yang memaksakan kehendaknya terhadap anaknya. 

a. Sulit berkonsentrasi, ingatan terganggu atau kebingungan 

Tampak jelas pada diri Anto bahwa ia seperti seseorang yang sedang bingung. 

Pada pertemaun pertama antara konselor dengan konseli, ia sedang nonton televisi 

dengan adik perempuannya. Ketik konseli diajak berbicara tidak langsung merespon, 

mata terlihat pandangannya kosong, sesekali ia merunduk dan memejamkan matanya. 

Ketika ditanya hanya menjawab dengan jawaban yang singkat, konseli hanya banyak 

terdiam. 

Menurut adik konseli, “ sudah kurang lebih keadaan kakanya memang seperti 

itu, ia banyak diam dan keliahatan seperti banyak pikiran. Akan tetapi kalau ditanya 

juga tidak mau menjawab. Yang dilakukan dirumah hanya menonton televisi dan tidur 

dikamar.” 
66

 

b. Mudah Lelah 

Sebelumnya konseli adalah seorang yang semangat dalam bekerja, ia selalu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu, sehingga banyak pelanggan bengkel 

ayahnya yang menyukai pekerjaan Anto. Akan tetapi setelah ia dalam keadaan stres 

konseli selama hampir satu minggu tidak bekerja, ia hanya dirumah. Setelah satu 

minggu konseli mau bekerja kembali tetapi ketika belum waktunya istirahat ia terlebih 

dahulu pulang dan tidak menyelesaikan pekerjaannya. 

Menurut adik konseli,“ Anto dalam bekerja kelihatan tidak semangat dan tidak 

fokus, kerja belum sampai waktu istirahat ia sudah pulang dan tidak kembali lagi. 
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 Wawancara dengan konseli dan adik koseli pada hari Sabtu , 14 Maret  2015 di rumah konseli. Pukul 

16.30 
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Pekerjaan Anto juga tidak maksimal sehingga terpaksa karyawan lain yng 

menyelesaikannya”.
67

 

c. Tidak tertarik pada penampilan diri  

Kebanyakan para remaja selalu memperhatikan penampilan ketika akan pergi 

keacara atau bahkan dalam berpakaian sehari-hari. Berbeda dengan Anto, memang 

Anto termasuk anak yang cuek dalam hal berpenampilan, ia tidak bisa menyesuaikan 

pakaian yang digunakannya ketika menghadiri acara-acara yang resmi. Anto lebih 

suka menggunkan kaos oblong dan celana kain serta ranbutnya yang tidak di sisir rapi. 

Ibunya juga sering menegur dan menyiapakan pakaian ketika anto ingin pergi, tapi 

terkadang Anto tidak memakai apa yang dipilihkan oleh ibunya. 

Menurut Anto, “ ya memang seperti ini saya, saya tidak suka diatur-atur dalam 

bepenampilan, biarkan apa adanya seperti ini. Saya merasa nyaman dengan apa yang 

saya pakai ya sudah.”
68

 

Menurut saudara Anto, “ memang Anto harus bisa merubah penampilannya 

agar terlihat lebih fress dan rapi, setidaknya ketika berada diacara resmi ia memakai 

baju Hem yang rapi dan menggunakan jam tangan. Atau ketika ia pergi mengendarai 

sepeda motor, ia setidaknya membeli jaket yang bagus. Karena setiap orang lain 

melihat diri kita pasti yang dilihat pertama kali adalah dari penampilannya.”
69

 

d. Suka Murung (moody) 

Stres yang dialami Anto mebuat dirinya terlihat murung dan tidak ceria. Anto 

ketika diajak bicara suka tidak nyambung, dan sedikit dalam berbicara.    

                                                             
67

 Wawancara dengan adik konseli pada hari minggu, 22 Maret  2015. Di toko milik kakak konseli pukul 

18.30 
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 Wawancara dengan konseli di pondok  pada hari rabu tgl 25 Maret 2015.  
69

 Wawancara dengan teman konseli mas Albed, pada hari sabtu, tgl 10 April 2015  
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e. Berfikir Irrasional 

Semenjak Anto sering mengikuti kegitan Agama, ia semakin terlihat religius. 

Dan semua itu membuat sikap Anto berubah dalam kehidupan sehari-harinya, apalagi 

dalam hal pekerjaan. Anto yang mempunyai pikiran bahwa bekerja itu tidak terlalu 

penting bagi dirinya karena itu hanya mengejar masalah duniawi yang akan membuat 

dirinya tidak bisa dekat dengan Allah. 
70

 

f. Menarik Diri dari Lingkungan Sosial 

Semenjak Anto stres, ia menarik diri dari pergaulan dengan semua orang. Ia 

tidak pernah keluar rumah, yang awalnya ia adalah anak yang rajin kemasjid, ramah 

dengan tetangganya, selalu ikut kegiatan Kawula muda didesanya. Karena stres yang 

dialaminya membuat dirinya menutup diri dengan orang lain.  

“ Mas Anto dulu setiap sore hari sering duduk-duduk di depan teras rumah 

saya, mengobrol dengan ibu dan ayah.  kadang mengajak keponakannya bermain 

sepak bola didepan halaman rumah saya.
71

 

 

2. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Rasional Emotif dalam 

menangani stres seorang Remaja di Dusun Kalangan Desa Kalangsemanding 

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang. 

Proses konseling, konselor terlebih dahulu menentukan waktu dan tempat. Dalam 

penetuan waktu dan tempat ini konselor memberikan tawaran kepada konseli waktu yang 

tepat menurut konseli, agar proses konseli bisa berjalan dengan nyaman dan tenang. 

Penetapan tempat dan waktu sangat penting dalam melaksanakan proses konseling yang 

                                                             
70

 Wawancara dengan konseli di pondok  pada hari rabu tgl 25 Maret 2015 
71

 Wawancara dengan saudara konseli, mbak mita pada tgl 10 April 2015. 
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efektif. Disini konselor menyesuaikan waktunya dengan konseli, namun konselor juga 

memberitahukan batasan lamanya proses konseling berlangsung. 

a. Waktu 

Ketika proses konseling berlangsung, konselor menyesuaikan jadwalnya 

dengan konseli, jadi yang menentukan waktu ketika bertemu adalah konseli. Tetapi 

konselor memberikan batasan waktu makasimal selama dua jam dengan konseli agar 

proses konseling berlangsung dengan nyaman dan aman. 

b. Tempat 

Tempat pelaksanaan proses konseling dalam penelitian ini tidaklah 

dilaksanakan hanya satu tempat. Pada pertemuan awal, konselor datang kerumah 

konseli untuk melihat keadaan konseli, karena sebelumnya konselor diberi tahu oleh 

saudaranya bahwa Anto beberapa hari ini tidak pernah keluar rumah dan sikapnya 

dingin kepada orang disekitarnya. Kemudian untuk pertemuan selanjutnya, proses 

konseling dilakukan di luar rumah dengan mengajak konseli jalan-jalan atau mengajak 

konseli ikut kegiatannya lagi seperti biasanya.  

Sesudah menentukan waktu dan tempat. Berikut ini deskripsi langkah-langkah 

proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Rasional Emotif dalam 

Menangani Remaja yang Stres di Desa Kalangansemanding Kec. Perak Kab. Jombang. 

c. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dilakukan konselor dalam kasus ini, mengenal klien 

yang disertai gejala-gejala yang nampak. Konselor membandingkan data-data yang 

sudah terkumpul untuk mendapatkan gambaran tentang masalah yang ada pada diri 

klien. Selain itu konselor melakukan kunjungan ke rumah klien untuk melakukan 
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proses konseling tujuannya agar konselor dapat secara tuntas mendengarkan apa saja 

yang dikeluhkan. Selain itu klien juga dapat mengungkapkan perasaan isi hatinya, dari 

situlah akan tampak gejala-gejala apa saja yang menjadi data penting konselor untuk 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi konseli. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ayah Anto yang memiliki sifat 

“keras” dalam mendidik anak-anaknya, membuat Anto merasa tertekan. Karena 

ayahnya menginginkan Anto agar menjadi “bos” dan mempunyai bengkel sendiri. 

Selama ini ayah Anto tidak menghiraukan keadaan Anto yang seharusnya anak 

seusianya masih ingin bergaul dengan teman-temannya dengan bebas selagi tidak 

mengarah pada pergaulan yang negatif.  

Sedangkan menurut ayahnya selama ini Anto tidak ada masalah dengan 

pekerjaannya, Anto bekerja dengan baik dan ia tidak pernah mengeluh apapun 

pekerjaannya. Akan tetapi setelah Anto sering mengikuti kegitan mengaji dan yang 

lainnya membuat ia tidak semangat dalam bekerjanya. Hal ini yang membuat ayah 

Anto semakin protektif terhadap dirinya.
72

  

Selain itu yang membuat Anto menjadi  semakin tertekan adalah ketika ia 

mempunyai pikiran yang bertentangan dengan ayahnya. Anto memiliki alasan kenapa 

akhir-akhir ini ia sering terlihat tidak semangat dalam bekerja yaitu menurutnya 

bekerja adalah urusan duniawi, sedangkan yang terpenting adalah bagaimana kita bisa 

mendekatkan diri pada Allah.  

Perubahan Anto yang demikian, orang tua Anto tidak sependapat dengan 

dirinya. Menurut orang tuanya anak laki-laki wajib memiliki pekerjaan yang nantinya 

akan digunakan untuk masa depan dirinya dengan keluarganya.  

                                                             
72
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Kondisi yang seperti ini membuat Anto stres dan menutup diri dari orang lain. 

Anto tidak lagi bekerja, ia juga tidak sholat berjama’ah. Selain itu Anto juga fakum 

dari kegiatan Agama yang sebelumnya selalu hadir. Dirumahpun Anto tidak pernah 

berbicara dengan keluaraganya, ia lebih banyak mengurung diri dikamar dan sesekali 

keluar ketika di diminta ibunya untuk makan dan nonton televisi.  

Melihat kondisi seperti ini ibu konseli merasa sangat sedih. Anto yang dulunya 

membantu ibunya untuk mengantarkan tetapi sekarang terlihat seperti anak yang sakit 

dan tidak bisa diajak bicara. Karena hanya dengan ibunya Anto sedikit banyak 

bercerita tentang dirinya yang tidak suka dengan sifat ayahnya yang selalu mengekang 

dirinya. Ibunya juga tidak dapat berbuat apa-apa ketika ayahnya sudah melarang maka 

tidak berani untuk membantahnya.
73

 

Menurut adik perempuannya semenjak kakaknya mengalami stres, jarang hadir 

dalam mengikuti pengajian.
74

 

Tahap awal konselor bertemu dengan konseli, konseli tidak bisa diajak bicara 

banyak karena ketika diajak bicara konseli hanya banyak diam dan merunduk. 

Sehingga konselor belum menegerti apa penyebab masalah yang terjadi paada diri 

konseli.  

d. Langkah kedua Diagnosa Masalah 

Langkah ini merupakan bentuk perumusan masalah oleh konselor dimana 

konselor dapat menyimpulkan hakikat masalah yang dihadapi konseli.  

Berdasarkan data yang diperoleh konselor dari identifikasi masalah, maka 

masalah utama yang dihadapi klien adalah ia merasa tertekan. Sifat ayahnya yang 

                                                             
73

 Wawancara dengan ibu konseli di toko milik kakak konseli pada hari senin 13 April 2015 
74
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memaksakan kehendaknya kepada Anto untuk menjadikan Anto sebagai Bos yang 

nantinya akan mempunyai bengkel sendiri untuk masa depannya. Niat ayah Anto 

memang baik, akan tetapi seharusnya Ayahnya juga menghargai keinginan Anto 

sebagai Anak remaja yang tidak bisa dipaksakan untuk menjadi apa yang ayah 

inginkan. Karena Anto sendiri punya impian dan keinginan lain yang ia sukai. 

Perasaan tertekan pada Anto yang semakin parah ketika ia merasa dirinya 

memang sudah tidak tertarik dengan bekerja terlalu keras. Karena hal itu hanya 

mengejar urusan duniawi, sedangkan Anto lebih tertarik dengan urusan Agama atau 

memperbanyak beribadah untuk mendekatkan diri pada Allah.  

Pemikiran dan sifat Anto tersebut, semakin membuat Ayah Anto protektif 

terhadap dirinya. Apabila ia meminta izin mengikuti kegiatan Agama, ayahnya lebih 

membatasi waktu dan apabila Anto melebihi ketentuan dari ayahnya ia biasanya 

dijemput oleh ibunya, padahal Anto bukan anak kecil lagi, ia malu dengan teman-

temannya.  

e. Langkah ketiga Prognosis 

Konselor menetapkan masalah konseli, langkah selanjutnya adalah prognosa 

yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakan untuk 

menyelesaikan masalah. Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang 

sesuai dengan masalah konseli agar proses konseling dapat membantu mengatasi 

masalah konseli. 

Permasalahan konseli beserta gejala yang di alaminya, konselor memberi terapi 

dengan menggunakan teknik Terapi Rasional Emotif. Untuk membantu mengatasi 

masalah konseli, maka konselor menetukan langakah-langkah terapi,   yaitu : 
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1) Menggunakan teknik diskusi, dalam teknik ini antara konselor dengan konseli 

harus sama-sama aktif. Konselor membantu konseli memperbaiki dan merubah 

sikap, cara berfikir, keyakinan serta pandangan klien yang irrasional (negatif) 

menjadi rasional (positif). kemudian konselor memberikan motivasi agar konseli 

lebih semangat dalam menjalani kehidupannya kembali. 

2) Sosial Modeling (pemodelan sosial), yakni teknik yang digunakan untuk 

memberikan perilaku-perilaku baru pada klien. Karena selama klien mengalami 

stres ia tidak pernah keluar rumah dan menutup diri dari orang lain.  

f. Langkah keempat Treatmen (Terapi) 

Treatment merupakan usaha untuk melaksanakan bantuan atau bimbingan 

kepada klien, sesuai dengan ketentuan yang telah dirumuskan pada langkah prognosis. 

Bantuan ini bisa dilakukan dalam bentuk layanan individual, layanan kelompok, 

pengajaran perbaikan, pemberian pengajaran, dan lain-lain. 

Treatmen yang diberikan konselor terhadap konseli dengan terapi Rasional 

Emotif . Ada beberapa teknik dalam Terapi Rasional Emotif  tetapi disini konselor 

hanya menggunakan dua terapi yaitu dengan teknik Diskusi dan Sosial Modelling. 

Dua hal tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Teknik Diskusi 

Teknik diskusi ini yaitu, Konselor ingin mengetahui apa penyebab, dan 

keinginan atau harapan konseli dalam kehidupanya. Dengan teknik ini pula 

konselor memberikan motivasi dan saran serta mengajak konseli untuk berfikir 

secara rasional. Kemudian konselor mencari tau penyebab terjadinya stres yang 

dialami Anto dan apa keinginan Anto dalam hidupnya.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

Mendengar dan mengetahui masalah yang dialami konseli, bahwa ia 

selama ini merasa tertekan dengan sikap ayahnya yang keras dan protektif 

terhadap dirinya. Yaitu sang ayah menyuruh Anto dirumah dan membantu 

ayahnya dibengkel. Karena dirumah selain bekerja Anto tidak memiliki kegiatan 

apa-apa, akhirnya ia ikut kegiatan ramas yang ada di desanya, dan ayah Anto 

mengizinkan. Setelah berjalan beberapa waktu, Anto semakin enjoy dan aktif 

dalam kegiatan-kegiatan yang ada, sehingga ia terkadang pulang larut malam. 

Keadaan tersebut membuat Anto semakin religius, yang biasanya ia 

bekerja mulai pagi sampai istirahat siang antara jam 1-2, sekarang sebelum dzuhur 

ia sudah pulang untuk sholat berjama’ah. Menurut Anto ia memang sudah tidak 

semangat bekerja seperti dulu, karena ia beranggapan bahwa bekerja dengan 

berlebihan akan membuat orang lupa dengan beribadah kepada Allah. 
75

 Hal 

tersebut membuat ayahnya  tidak suka dengan apa yang ia lakukan. Karena 

menurut ayahnya semenjak ia mengikuti kegiatan seperti Dziba’an, Yasin dan 

Manaqib, serta pengajian yang lain, membuat Anto malas dan tidak semangat 

dalam bekerja.  

Mengetahui masalah yang terjadi pada diri Anto, konselor mengajak 

konseli untuk berfikir rasional dengan menunjukkan dan menjelaskan kepada 

konseli bahwa masalah yang konseli hadapi berasal dari pemikiran konseli sendiri.  

Kemudian konselor menunjukkan bagaimana ia harus menyikapi keadaan yang 

terjadi selama ini antara dirinya dan ayahnya. Mengenai pemikiran konseli yang 

menurutnya bekerja dengan berlebihan akan membuat lupa terhadap Allah, 

konselor mencoba memberikan pengertian bahwa, bekerja atau urusan diniawi 
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bagi manusia adalah suatu hal yang penting untuk kehidupan dikemudian hari 

yang nantinya akan menikah dan mempunyai tanggung jawab sebagai seorang 

suami untuk menafkahi istri dan anak. Sedangkan agama juga penting untuk bekal 

manusia diakhirat nantinya. Konselor juga memberikan contoh kisah Nabi 

Muhammad yang sebagai Rasulullah, beliau bekerja dan dapat menyeimbangkan 

antara urusan dunia dan agama dengan baik, dan Rasulullah sebagai suri tauladan 

yang baik bagi umatnya, maka sebagai umatnya harus bisa belajar dari kehidupan 

Rasulullah.  

Konseli mulai menyadari bahwa pemikirannya selama ini salah dan akan 

merubah sikapnya yang malas bekerja tersebut. Kemudian konseli tidak terima 

dengan perlakuan ayahnya yang protektif terhadap konseli.  

Konselor mengajak konseli untuk menilai tindakannya sendiri selama ini, 

apakah tindakan yang dilakukan selama ini sudah tepat untuk dirinya, sehingga 

konseli tidak lagi berfikir bahwa ayahnya mengekang dirinya.  Konselor 

mengatakan bahwa sebenarnya niat ayahnya protektif terhadap diri konseli adalah 

untuk kebaikan konseli. Sebab dengan konseli sering pulang malam akibat 

kegiatan agama, akan mempengaruhi kesehatan konseli, sedangkan konseli besok 

pagi harus bekerja. Ayah konseli tidak melarang mengikuti kegiatan agama hanya 

saja konseli harus mengerti batasan waktu untuk pulang ketika malam hari. 

Konseli mulai menyadari akan masalahnya dan merubah sikapnya untuk bekerja 

dengan giat kembali. 

Konselor mengajak konseli untuk membuat perencanaan yang spesifik 

untuk dirinya sendiri. Konseli akan bekerja kembali dan akan mencoba untuk 
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mengikuti kegiatan agamanya kembali. Rencana-rencana dan tindakan tersebut 

adalah untuk bangkit dari dari masalahnya dan konseli hendaknya tidak boleh 

menutup diri dari orang lain, seperti keluarga dan teman-tenam konseli.  

2) Teknik Sosial Modelling 

Stres yang dialami Anto membuat dirinya menutup diri dari orang lain, 

bahkan terhadap keluarganya sekalipun. Anto tidak lagi bekerja selama satu 

minggu, dan tidak pernah sholat berjamaah seperti dulu, selain itu ia juga tidak 

mengikuti kegiatan agama yang dulu pernah aktif diikutinya. 

Hal ini membuat konselor memberikan motivasi terhadap Anto supaya 

Anto bisa kembali berkumpul dengan teman-temannya. Motivasi yang diberikan 

konselor yakni memberikan dan membuat diri konseli menjadi seseorang yang 

percaya diri kembali. 

Peran konselor dalam teknik modelling ini juga sebagai seseorang yang 

bisa dicontoh oleh konseli perilakunya. Maka konselor mencoba memperbaiki 

dirinya supaya konseli bisa melihat bahwa apa yang dikatakan konselor dan yang 

diperintakan tidak hanya sekedar nasehat, akan tetapi konselor juga menjalaninya. 

Seperti sholat berjama’ah dan mengikuti kegiatan agama yang lainnya. Sehingga 

konseli bisa lebih percaya dengan konselor.  

Konselor kemudian beberapa kali mengajak konseli untuk pergi keluar 

rumah. Sepeti mengajak konseli car free day di alun-alun Jombang, akan tetapi 

setengah perjalanan konseli sudah meminta pulang. Tujuan mengajak keluar 

konseli agar bisa menghilangkan rasa suntuk dan sedikit demi sedikit bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya kembali.  
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Konselor juga sering berbicara dengan konseli ketika sedang keluar 

dengan konseli.  Bahwa dengan keadaan yang konseli alami sekarang ini, ia 

membutuhkan orang lain untuk sekedar bercerita. Apabila konseli terus menerus 

menutup diri dari orang lain atau dengan lingkungan sekitar maka akan 

mempersulit untuk kembali menjadi normal seperti semula yang rajin dan yang 

lainnya.  

Konselor juga meminta kepada temannya untuk lebih sering menjemput 

dan mengajak konseli mengikuti kegiatan dziba’an atau yang lainnya. Meskipun 

terkadang konseli sebelum acara selesai, ia meninggalkan tempat pengajian untuk 

pulang atau duduk didepan menyendiri dari teman-temannya. Akan tetapi 

setidaknya konseli sudah berusaha bertemu dan berbaur kembali dengan 

temannya. Dengan begitu konseli juga bisa sedikit demi sedikit mulai bekerja 

kembali meskipun hanya setengah hari.  Dan konseli juga sudah bisa membaur 

dengan teman-temannya kembali.  

g. Langkah kelima adalah Follow up (Evaluasi) 

Follow Up merupakan tahapan untuk menilai dan mengetahui sampai sejauh 

manakah tahapan yang telah dilakukan dalam mencapai hasil dan proses konseling. 

Konseli mengalami banyak perubahan setelah dikalakukan proses konseling 

pada dirinya baik pikiran ataupun perilaku. Tetapi perubahan tersebut terlihat secara 

bertahap. Sekarang konseli sudah mulai bekerja kembali seperti biasa, tetapi ia masih 

belum banyak berkomunikasi dengan teman kerja yang lainnya. Konseli juga mulai 

mengikuti kegiatan pengajian, ketika berangkat konseli dijemput oleh temannya dan 

meskipun terkadang belum sampai selesai ia sudah pulang terlebih dahulu. Konseli 
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yang lama tidak pernah mengendarai mobil selama sakit, sekarang sudah mulai  

mengendarai kembali tetapi dengan jarak yang tidak jauh.  

Melihat keadaan konseli yang sudah bisa menerima kenyataan bahwa 

sesungguhnya apa yang ia fikirkan selama ini dengan bekerja adalah urusan duniawi 

saja, maka konseli sudah merubah pikirannya yang sesungguhnya dimana bekerja 

adalah penting untuk masa depannya agar kelak menjadi orang yang bertanggung 

jawab. Setelah melakukan langkah-langkah proses Bimbingan dan Konseling Islam, 

peneliti menemukan bahwa stress adalah dampak dari rasa tertekan yang dialami Anto 

oleh ayahnya yang keras dan protektif terhadap dirinya.  

 

3. Hasil dari Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapy Rational Emotif  

Dalam Mengatasi Stres, Study Kasus Seorang Remaja yang Stres Di Desa Kalangan 

Kec. Perak Kab. Jombang  

Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Rasional Emotif dilakukan 

untuk menangani seorang laki-laki yang stres untuk mengubah pikirannya yang irrasional 

menjadi rasional di Desa Kalangsemanding, maka perubahan yang terjadi dalam diri 

konseli, meskipun perubahan yang terjadi secara sedikit demi sedikit dan belum sampai 

pulih. Hal tersebut didapatkan konselor dari pengamatan secara langsung dan wawancara 

dengan konseli serta hasil wawancara konselor dengan orangtua, adik serta teman 

konseli.  

Perubahan yang terjadi pada diri konseli adalah, ia sudah menyadari bahwa apa 

yang difikirkan tentang dirinya yang mulai malas dalam bekerja terlalu keras itu tidak 

benar. Karena bekerja adalah hal yang penting untuk menjamin masa depan kehidupan 

keluarga konseli nantinya. Kemudian konseli sudah mulai bekerja kembali dan sudah 
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mulai banyak bicara yang sebelumnya ia hanya diam. Selain itu konseli juga mengikuti 

kegiatannya seperti dziba’an, yasinan dan yang lainnya, meskipun tidak samapai selesai 

ia sudah pulang terlebih dahulu. Dan ia mau berangkat ketika ada temannya yang 

menjemput konseli.  

Mengenai hasil akhir dari pemberian proses Bimbingan dan Konseling Islam 

terhadap konseli, dibawah ini adalah tabel tentang perubahan pada diri konseli sebelum 

dan sesudah proses Bimbingan dan Konseling dilakukan. Tabel diperoleh dari 

pengamatan konselor kepada konseli.  

 

 

Tabel 3.4 

Kondisi Konseli Setelah pelaksanaan Konseling 

 

Keterangan : 

 A : Tidak pernah 

 B : Jarang-jarang 

 C . Masih dilakukan 

 

Hasil tabel diatas dapat dilihat adanya perubahan pada diri konseli sebelum ada 

sesudah dilaksanakan proses konseling. Terdapat perubahan yang lebih baik pada konseli. 

Sebelum dilakukan proses konseling konseli mengalami stres sehingga dirinya banyak 

mengurung diri dirumah dan sempat kehilangan semangat bekerja, menutup dari dari 

orang lain dan berfikir irrasional dan mudah lelah. Akan tetapi setelah dilakukan proses 

konseling pada diri konseli terdapat perubahan pada dirinya. Konseli menjadi terlihat 

No. Kondisi Konseli 
Setelah Pelaksanaan Konseli 

A B C 

1.  Pandangan kosong/sulit berkonsentrasi     

2.  Mudah lelah     

3.  Murung      

4.  Banyak Diam     

5.  Cuek pada diri sendiri     

6.  Berfikir irrasional      
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mulai bekerja kembali dan mulai bergaul dengan teman-temannya serta mengikuti 

kegiatan rutinannya kembali dengan dibebaskan oleh orang tuanya.  

Informasi yang didapatkan dari konselor hasil wawancara dengan konseli 

sebagaimana pernyataan yang diucapkan dari konseli. 

“ Alhamdulillah mbak, setelah mbak memberikan motivasi dan saran terhadap 

saya, sekarang saya bisa bangkit dan semangat kembali dalam bekerja. Selain itu saya 

sudah mulai mengikuti kegiatan rutinan saya dan berkumpul kembali dengan teman-

teman saya. Sudah bisa mengantar mereka jika mengikuti acara Seribu Rebana diluar 

desa.” 

Perubahan-perubahan konseli juga dijelaskan pada hasil wawancara yang 

dilakukan oleh konselor dengan ibu dan adik konseli.  

“ Menurut ibu konseli, setelah beberapa kali Anto bertemu dan diajak keluar oleh 

mbak, ia sekarang sudah mulai ada kemajuan mbak. Dirumah ia tidak sering terlihat 

murung, ia juga sudah mulai sholat berjam’ah dimasjid kembali. Selain itu pas kita 

sekeluarga ada acara ke Surabaya ia juga sudah bisa mengendarai tapi dengan hati-hati 

dan pelan. Alhamdulillah mbak, sedikit demi sedikit Anto juga sering ngobrol dengan 

ayahnya, entah itu soal pekerjaan dan yang lainnya.”
 76

 

“ Sedangkan menurut adik konseli, mas Anto sekarang kelihatan ceria mbak, 

setelah mbak bantu memulihkan keadaanya. Ia sering  meminta saya untuk menemani 

nonton tv dan kemarin waktu mas anto ditelfon temannya untuk melihat mobil yang akan 

dibeli temannya, say diajak kesana mbak ikut menemani mas Anto pergi ke temannya. 
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  Hasil wawancara antara konselor dan ibu pada hari minggu 26 April 2015 di toko milik kakak konseli 

jam 16.30 
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Saya senang melihat perubahan mas Anto, semoga mas Anto segera pulih kembali seperti 

dulu. 
77
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 Hasil wawancara antara konselor dan adik pada hari minggu 16 Mei 2015 dimobil ketika perjalan acara 

Sribu Rebana 

 




